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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Tinjauan Umum Tentang Pengadilan dan peradilan 

2.1.1 Pengertian Pengadilan dan Peradilan 

  Pe$ngadilan dalam istilah Inggris dise$but court, dan re$cthbank dalam 

bahasa Be$landa, yang dimaksud adalah badan yang me$lakukan pe$radilan 

be$rupa me$me$riksa, me$ngadili, dan me$mutus pe$rkara.7 

 Pe$ngadilan Ne$ge$ri adalah suatu pe$ngadilan yang se$hari-harinya 

me$me$riksa dan me$mutuskan pe$rkara pidana dan pe$rdata. Pe$ngadilan ne$ge$ri 

be$rke$dudukan di ibu kota dae$rah kabupate$n/kota. Dae$rah hukumnya juga 

me$liputi wilayah kabupate$n/kota. Pe$ngadilan ne$ge$ri be$rtugas adalah 

me$me$riksa, me$mutus, dan me$nye$le$saikan pe$rkara pidana dan pe$rdata di 

tingkat pe$rtama, se$rta dapat me$mbe$rikan ke$te$rangan, pe$rtimbangan, dan 

nasihat te$ntang hukum ke$pada instansi pe$me$rintah di dae$rahnya apabila 

diminta. 

  Pe$ngadilan tinggi me$rupakan pe$ngadilan di tingkat banding untuk 

me$me$riksa pe$rkara dan pidana yang te$lah diputuskan ole$h pe$ngadilan ne$ge$ri. 

Ke$dudukan pe$ngadilan tinggi be$rada di wilayah dae$rah provinsi. Pe$ngadilan 

tinggi me$miliki tugas dan we$we$nang se$bagai be$rikut : 

a. Me$ngadili pe$rkara pidana dan pe$rdata di tingkat banding;  

 

                                                
7 Ahmad Fathoni Ramli,Administrasi Peradilan Agama Pola bindalmin dan Hukum Acara 

Peradilan Agama dalam Praktek.(Bandung:Mandar Maju. 2013). hal.2 
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  b. Me$ngadili di tingkat pe$rtama dan te$rakhir se$ngke$ta ke$we$nangan 

me$ngadili antar pe$rngadilan ne$ge$ri di dae$rah hukumnya; dan  

  c. Me$mbe$rikan ke$te$rangan, pe$rtimbangan, dan nasihat te$ntang hukum 

ke$pada    instansi pe$me$rintah di dae$rahnya apabila di minta. 

  Kata “Pe$radilan” be$rasal dari kata “adil” de$ngan awalan”pe$r” dan de$ngan 

imbuhan “an”. Kata “Pe$radilan” se$bagai te$rje$mahan dari qadha, yang be$rarti 

“me$mutuskan”, “me$laksanakan”, “me$nye$le$saikan” dan adapula yang 

me$nyatakan bahwa umumnya kamus tidak me$mbe$dakan antara pe$radilan dan 

pe$ngadilan. 

Kata Pe$ngadilan dan Pe$radilan me$miliki kata dasar yang sama yakni “adil” 

yang me$miliki pe$nge$rtian: 

 a. Prose$s me$ngadili  

 b. Upaya untuk me$ncari ke$adilan  

 c. Pe$nye$le$saian se$ngke$ta hukum di hadapan badan pe$rradilan 

 d. Be$rdasar hukum yang be$rlaku 

 Administrasi pe$radilan yang dimaksud adalah se$gala ke$giatan 

pe$rkantoran me$laksanakan se$bagai tugas ne$gara dalam me$ne$gakkan hukum 

dan ke$adilan de$ngan cara me$ne$rima, me$me$riksa, me$ngadili, me$mutus dan 

me$nye$le$saikan pe$rkara yang diajukan ke$padanya. 

  

Sjachran Basah, me$nyatakan bahwa : 

Jadi pe$ngadilan bukanlah me$rupakan satu satunya wadah yang 

me$nye$le$nggarakan pe$radilan. Pe$nge$rtian pe$radilan me$nurut Sjachran Basah,  
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adalah se$gala se$suatu yang be$rkaitan de$ngan tugas dalam me$mutus pe$rkara 

de$ngan me$ne$rapkan hukum, me$ne$mukan hukum in concre$to dalam 

me$mpe$rtahankan dan me$njamin ditaatinya hukum mate$ril, de$ngan 

me$nggunakan cara proce$dural yang dite$tapkan ole$h hukum formal.8 

 

2.1.2.Pengertian Permohonan  

 Pe$rmohonan adalah suatu tuntutan hak yang hanya ada satu pihak saja 

yaitu pe$mohon dan tidak ada se$ngke$ta. Tidak ada se$ngke$ta dalam hal ini 

be$rarti yang be$rsangkutan me$minta ke$putusan ke$pada hakim me$nge$nai status 

suatu pe$rkara guna me$mpe$role$h ke$pastian hukum yang harus dihormati dan 

diakui ole$h se$mua orang.9 

 Pe$rmohonan te$rmasuk pe$rmasalahan pe$rdata yang diajukan de$ngan 

pe$rmintaan yang ditandatangani pe$mohon atau kuasanya ke$mudian 

dimohonkan ke$pada ke$tua Pe$ngadilan Ne$ge$ri.10 

 Surat pe$rmohonan yaitu surat yang dimaksudkan untuk me$ngajukan 

suatu ke$pe$ntingan te$rte$ntu. Surat ini me$rupakan pe$rmohonan bantuan atau 

pe$mbe$rian izin dari se$se$orang, instansi, le$mbaga, komunitas, atau organisasi 

ke$pada ke$lompok atau pihak lain. 

 Ole$h kare$na itu, pe$nulis me$ngartikan pe$rmohonan adalah suatu 

pe$rmintaan yang diajukan ke$pada se$se$orang, instansi, komunitas, le$mbaga,  

 

 

 

                                                
8 Sjachran Basah,Mengenal Peradilan di Indonesia,Raja grafindo Persada, Jakarta,1995,hal 9 

9 Wardah Sri dan Sutiyoso Bambang. Hukum Acara Perdata dan Perkembangannya di 

Indonesia.Yogyakarta: Gama Media, 2007, hal. 30 dan 32 
10 Harahap M. Yahya. Hukum Acara Perdata. Jakarta: Sinar Grafika, 2005, hal 29 
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organisasi, atau pihak lain dan tidak me$libatkan suatu pe$rse$lisihan yang 

didalamnya hanya ada satu pihak saja yang dapat dise$but se$bagai pihak 

pe$mohon. untuk me$mpe$role$h ke$je$lasan hukum yang harus dihargai dan diakui 

ole$h se$mua orang, pe$mohonan  me$minta ke$te$tapan hakim untuk me$mutuskan 

suatu pe$rsoalan, bukan ke$adilan atau suatu putusan. 

 Pe$rmohonan ini se$mata-mata didasarkan pada ke$pe$ntingan pe$mohon; 

tidak ada pe$rse$lisihan atau se$ngke$ta de$ngan pihak lain. Pe$rmohonan ini 

me$miliki ciri se$bagai be$rikut:  

 a.Pe$rmasalahan yang ada me$libatkan ke$pe$ntingan parsial  

 b.Pe$rmasalahan yang dise$le$saikan ole$h pe$ngadilan biasanya tidak 

me$ncakup pe$rse$lisihan pe$ndapat atau se$ngke$ta.  

c.Tidak ada pihak lain atau pihak luar yang dapat dijadikan saingan.11 

 Pe$rmohonan te$rse$but be$rsifat re$fle$ktif, artinya hanya me$layani pihak 

yang me$mbuat dan tidak me$libatkan pihak lain. 

Dalam konte$ks hukum di Indone$sia, Pe$ngadilan Ne$ge$ri dan Pe$ngadilan Agama 

me$miliki yuridiksi yang be$rbe$da. Pe$ngadilan Ne$ge$ri umumnya me$nangabi 

kasus-kasus yang be$rkaitan de$ngan hukum pe$rdata dan pidana, Se$dangkan 

pe$ngadilan agama khusus me$nangani pe$rkara yang be$rkaitan de$ngan hukum 

islam, se$pe$rti pe$rnikahan, pe$rce$raian, dan warisan yang me$ngacu pada hukum 

islam. 

                                                
11 Muhammad Abdul Kadir, Hukum Acara Perdata Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

1992, hal 41 
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Putusan Pe$ne$tapan No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap te$ntang wali sah dari anak 

yang me$ne$rima warisan di putuskan di pe$ngadilan Ne$ge$ri kare$na, kasus 

te$rse$but dianggap se$bagai pe$rkara pe$rdata yang tidak se$mata-mata be$rkaitan 

de$ngan hukum islam.Me$lainkan soal Pe$rwalian anak di bawah umur se$cara 

hukum pe$rdata. Dalam Hukum Indone$sia, pe$ne $tapan wali se$cara hukum 

(guardian) untuk anak di bawah umur diatur ole$h KUH Pe$rdata, maka 

pe$mohon me$ngajukan pe$rmohonan se$cara pe$rdata umum (bukan be$rbasis 

hukum islam) yang me$libatkan hukum nasional atau Undang-undang yang 

le$bih umum, Se$hingga Pe$ngadilan Ne$ge$ri me$miliki ke$we$nangan le$bih. 

 

2.2. Pengertian Perkawinan Menurut Undang-undang No.16 Tahun 2019 

  Ne$gara Re$publik Indone$sia,se$bagai ne$gara yang be$rdasarkan Pancasila, 

di mana sila yang pe$rtama adalah Ke$tuhanan Yang Maha E$sa, maka 

pe$rkawinan dianggap me$mpunyai hubungan yang e$rat se$kali de$ngan agama 

atau ke$rohanian,se$hingga pe$rkawinan bukan saja me$ngandung unsur lahir atau 

jasmani,te$tapi unsur batin atau rohani juga me$mpunyai pe$ranan yang sangat 

pe$nting.12 

 Pe$nge$rtian Pe$rkawinan Be$rdasarkan UU No.16 Tahun 2019 dan KUH 

Pe$rdata 

 atau BW. Dalam Pasal 1 Undang-undang Pe$rkawinan Tahun 1974 te$ntang 

Pe$rkawinan dirumuskan pe$ngrtian di dalamnya te$rkandung tujuan dan dasar 

pe$rkawinan de$ngan rumusan :   

                                                
12 Sudarsono,Hukum Perkawinan Nasional.PT.Rineka Cipta.Jakarta,1994.hal 7 
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“Pe$rkawinan ialah ikatan lahir batin antara se$orang pria dan se$orang wanita 

se$bagai suami istri de$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga (Rumah 

Tangga) yang bahagia dan ke$kal be$rdasarkan ke$pada Tuhan Yang Maha 

E$sa.”13 

  Dalam kamus Be$sar Bahasa Indone$sia me$ngartikan kata “nikah” 

se$bagai antara laki-laki dan pe$re$mpuan untuk be$rsuami iste$ri atau se$ring 

diartikan pula se$bagai pe$rkawininan. mulanya kata “nikah” be$rasal dari bahasa  

 Arab. se$dangkan di dalam Al-Quran me$nggunakan kata “zawwaja” dan kata 

“zauwj”, yang be$rarti pasangan. hal ini dikare$nakan pe$rnikahan me$njadikan 

se$se$orang me$miliki pasangan.14 

 

  Pada pe$rinsip pe$rkawinan atau nikah adalah suatu akad untuk 

me$nghalalkan hubungan se$rta me$mbatasi hak dan ke$wajiban, tolong-

me$nolong antar laki-laki dan pe$re$mpuan yang antara ke$duanya bukan 

muhrim.Apabila ditinjau dari se$gi hukum tanpa je$las bahwa pe$rnikahan adalah 

suatu akad suci dan luhur antara laki-laki dan pe$re$mpuan yang me$njadi sahnya 

status se$bagai suami iste$ri dan di halalkannya hubungan se$ksual de$ngan tujuan 

me$ncapai ke$luarga sakinah,pe$nuh kasih sayang dan ke$bajikan se$rta saling 

me$nyantuni antara ke$duanya. 

  KUHP atau BW (Burge$rlijk We$tboe$k) me$mandang soal pe$rkawinan 

hanya dalam hubungan- hubungan pe$rdata (Pasal 26). Hal ini be$rarti bahwa 

                                                
13 MA.Tihami dan Sohari Sahrani,Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah 

Lengkap),PT.RajaGrafindo Persada,Jakarta,2014.hal 8. 
14 Yusuf ad-Durai wisy,Nikah Siri,Mut’ah dan kontrak,(Jakarta: Darul haq,2010)hal15-16 
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undang-undangnya me$ngakui pe$rkawinan pe$rdata ialah pe$rkawinan yang sah, 

yaitu pe$rkawinan yang me$me$nuhi syarat-syarat yang dite$ntukan agama 

tidaklah dipe$rhatikan atau dike$sampingkan.15 

 De$ngan de$mikian di dalam pe$nge$rtian pe$rkawinan itu je$las te$rlihat adanya 

unsur ikatan antara se$orang laki-laki de$ngan se$orang pe$re$mpuan se$bagai 

suami iste$ri. Hal ini me$nunjukkan bahwa Undang-undang Nomor 16 tahun 

2019 te$ntang Pe$rkawinan me$ngandung asas Monogami tidak mutlak yang 

se$cara  

te$gas dinyatakan di dalam Dasar Pe$rkawinan bahwa pada asasnya dalam suatu 

pe$rkawinan se$orang suami haya bole$h me$mpunyai se$orang iste$ri se$dangkan 

se$orang iste$ri hanya bole$h me$mpunyai se$orang suami. 

 

2.3.Tinjauan Umum Tentang Perwalian  

2.3.1.Perwalian Menurut Undang – undang No 1 Tahun 1974  

Pe$rwalian (voogdij) be$rasal dari kata “ wali “ me$mpunyai arti orang lain 

se$laku pe$ngganti orang tua yang me$nurut hukum diwajibkan me$ngawasi dan 

me$wakili anak yang be$lum de$wasa atau be$lum akil baligh (be$rusia dibawah 18 

tahun dan be$lum me$nikah). Se$hingga pe$rwalian dapat diartikan se$bagai orang 

tua pe$ngganti te$rhadap anak yang be$lum cakap dalam me$lakukan suatu 

pe$rbuatan hukum.  Kata wali dalam bahasa arab be$rasal dari kata - kata wilayah 

(kata be$nda) kata ke$rjanya walia yang artinya be$rkuasa.16  

                                                
15 Wirjono Prodjodikoro.Hukum Perkawinan Indonesia,(Jakarta:Sumut Bandung 1980) hal 7 
16 Alhabsyi husen, Kamus Alkausar, ( Surabaya: Darussagaf, 1997 ),hal 591 
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Be$be$rapa pe$ndapat me$nge$nai pe$nge$rtian wali, antara lain me$nurut Sri 

Widoyati pe$me$liharaan anak-anak te$rgantung pada corak ke$ke$luargaan dalam 

hukum adat. Sri Widoyati me$mandang bahwa se$orang anak yang me$nurut 

Undang-Undang dinyatakan be$lum de$wasa dan be$lum dapat me$lakukan suatu 

pe$rbuatan hukum, maka anak te$rse$but harus diwakili ole$h orang tua atau 

ke$luarga adat dari salah satu orang tua te$rse$but yang cakap me$lakukan 

pe$rbuatan hukum.17 

 

 Wali adalah wakil dari orang tua te$rhadap anak de$ngan me$ngacu te$rhadap 

batasan-batasan yang diatur dalam Undang-Undang yang me$ngatur te$ntang 

pe$rwalian maupun Undang-Undang yang me$ngatur te$ntang anak. Agar ada 

batasan orang tua pe$ngganti (wali) te$rhadap pe$me$liharaan maupun 

ke$se$jahte$raan anak yang diwakili baik yang ditunjuk ole$h le$mbaga pe$me$rintah 

maupun yang se$cara sukare$la. De$ngan de$mikian pe$rwalian me$nurut Undang-

undang No. 1 tahun 1974 adalah be$rlaku bagi anak yang be$lum me$ncapai usia 

18 tahun dan be$lum pe$rnah me$langsungkan pe$rkawinan dan tidak be$rada di 

bawah ke$kuasaan orang tua. Apabila anak te$rse$but be$lum me$ncapai usia 18 

tahun te$tapi sudah pe$rnah me$langsungkan pe$rkawinan, maka tidak be$rlaku 

pe$rwalian baginya. Be$gitu juga anak yang be$rada di bawah usia 18 tahun, 

te$tapi be$rada di bawah ke$kuasaan ke$dua orang tuanya atau salah satunya masih 

sanggup me$me$liharanya. Te$tapi jika ke$kuasaan orang tua te$rse$but di cabut 

atau kare$na tidak mampu, maka dibe$rlakukan pe$rwalian baginya. 

 Cara untuk me$ndapatkan se$orang wali diatur dalam pasal 51 ayat ( 1 ) 

                                                
17 Sri Widoyati, Anak dan Wanita dalam Hukum, ( Jakarta: LP3ES, 1983), hal 48 
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 Undang-Undang No.1 tahun 1974 te$ntang pe$rkawinan yang me$ne$ntukan 

bahwa:  

“Wali dapat ditunjuk ole$h satu orang tua yang me$njalankan salah satu 

ke$kuasaan orang tua, se$be$lum ia me$ninggal, de$ngan surat wasiat atau de$ngan 

lisan dihadapan dua orang saksi”.  

Se$hingga dapat dipahami dari ke$te$ntuan te$rse$but di atas bahwa cara 

pe$nunjukan wali te$rdapat tiga macam: 

 a. Me$lalui lisan dihadapan dua orang saksi  

b.Se$cara te$rtulis me$lalui surat wasiat  

 c. De$ngan cara te$rtulis me$lalui pe$ne$tapan hakim dalam hal pe$ncabutan.  

 

2.3.2.Perwalian Menurut Hukum Perdata 

 

 “Pe$nguasaan te$rhadap pribadi dan pe$ngurusan harta ke$kayaan se$orang 

anak yang be$lum de$wasa, jika anak itu tidak be$rada di bawah ke$kuasaan 

orangtua”. De$ngan de$mikian anak yang orangtuanya te$lah be$rce$rai atau jika 

salah satu dari me$re$ka atau se$mua (ke$duanya) te$lah me$ninggal dunia, be$rada 

di bawah pe$rwalian. Te$rhadap anak luar kawin, hanya me$mpunyai hubungan 

pe$rdata de$ngan ibunya dan ke$luarga ibunya (Pasal 43 ayat (1) UUP jo Pasal 

100 KHI). Se$hingga anak luar kawin te$rse$but hanya bisa me$waris dari ke$luarga 

ibu biologisnya saja.18 

                                                
18 Misael and Partners,”Kedudukan Hukum Anak Luar 

Kawin”,(http://misaelandpartners.com/kedudukan-hukum-anak-luar-kawin/)18/12/24 
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Dalam Undang-undang Pe$rkawinan No 16 Tahun 2019 te$ntang 

pe$rubahan atas undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Te$ntang Pe$rkawinan 

dise$butkan : “anak yang be$lum me$ncapai umur 18 (de$lapan be$las) tahun atau 

be$lum pe$rnah me$langsungkan pe$rkawinan, yang tidak be$rada di bawah 

ke$kuasaan oranngtua, be$rada di bawah ke$kuasaan wali”.19 

 Dalam KUHPe$rdata ada 3 (tiga) macam pe$rwalian, yaitu:  

1) Pe$rwalian ole$h suami atau istri yang hidup le$bih lama, Pasal 345-354      

KUHPe$rdata. Pasal 345 KUHPe$rdata me$nyatakan : “apabila salah satu 

dari 

 ke$dua orang tua me$ninggal dunia, maka pe$rwalian te$rhadap anak-anak 

kawin yang be$lum de$wasa, de$mi hukum dipangku ole$h orang tua yang 

hidup te$rlama, se$kadar ini tidak te$lah dibe$baskan atau dipe$cat dari 

ke$kuasaan orangtuanya”. Namun pada pasal ini tidak dibuat pe$nge$cualian 

bagi suami-istri yang hidup te$rpisah dise$babkan pe$rkawinan putus kare$na 

pe$rce$raian atau pisah me$ja dan ranjang. Jadi bila ayah se$te$lah pe$rce$raian 

me$njadi wali maka de$ngan me$ninggalnya ayah maka si ibu de$ngan 

se$ndirinya (de$mi hukum) me$njadi wali atas anak-anak te$rse$but. 

2) Pe$rwalian yang ditunjuk ole$h bapak atau ibu de$ngan surat wasiat atau akta 

te$rse$ndiri. Pasal 355 ayat (1) KUHPe$rdata me$nyatakan bahwa : 

 “Orang tua masing-masing yang me$lakukan ke$kuasaan orang tua atau 

pe$rwalian atas se$se$orang anak atau le$bih be$rhak me $ngangkat se$orang wali 

                                                
19 Abdul Hakim, Risdalina, Elviana Sagala, 2020,”Kedudukan wali anak di bawah umur 

terhadap harta warisan menurut hukum islam.Jurnal Ilmiah Advokasi Fakultas Hukum Universitas 

Labuhanbatu,Vol 08 No.02 
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atas anak itu apabila se$sudah ia me$ninggal dunia pe$rwalian itu tidak ada 

pada orang tua yang lain baik de$ngan se$ndirinya ataupun kare$na putusan  

hakim se$pe$rti te$rmasuk dalam Pasal 353 ayat (5) KUHPe$rdata”. De$ngan 

kata lain, orang tua masing-masing yang me$njadi wali atau me$me$gang 

ke$kuasaan orang tua be$rhak me$ngangkat wali kalau pe$rwalian te$rse$but 

me$mang masih te$rbuka 

3) Pe$rwalian yang diangkat ole$h hakim. Pasal 359 KUHPe$rdata 

me$ne$ntukan : “se$mua anak di bawah umur yang tidak be$rada di bawah 

ke$kuasaan orang tua dan yang diatur pe$rwaliannya se$cara sah akan 

ditunjuk se$orang wali ole$h pe$ngadilan”.20 

Pe$rwalian yang diangkat ole$h hakim. Pasal 359 KUHPe$rdata me$ne$ntukan : 

“se$mua anak di bawah umur yang tidak be$rada di bawah ke$kuasaan orang tua 

dan yang diatur pe$rwaliannya se$cara sah akan ditunjuk se$orang wali ole$h 

pe$ngadilan”.21 

 

2.4.Tinjauan Umum Tentang Anak  

2.4.1.Pengertian Anak Secara Yuridis  

 Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor. 35 Tahun 2014 Te$ntang 

Pe$rubahan Atas Undang-Undang Nomor. 23 Tahun 2002 Te$ntang 

Pe$rlindungan Anak Pasal 1 Angka 1, me$nguraikan bahwa : “Anak adalah 

se$se$orang yang be$lum be$rusia 18 (de$lapan be$las) tahun, te$rmasuk anak yang 

                                                
20 Laurences Aulina”Hukum Perwalian”https:www.Kennywiston,tgl 18/12/24 
21 Kartini,Gangguan-gangguan Pshikis,Sinar Baru,Bandung,1991.hal 15 
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masih dalam kandungan”.22 Anak yang be$rhadapan de$ngan hukum adalah anak 

yang be$rkonflik de$ngan hukum, Anak yang me$njadi korban tindak pidana se$cara 

yuridis ke$dudukan anak me$nimbulkan ke$dudukan hukum, dalam lapangan hukum 

ke$pe$rdataan, Akibat hukum ke$pada ke$dudukan se$orang anak me$nyangkut dalam 

pe$rsoalan hak dan ke$wajiban, se$pe$rti masalah ke$kuasaan orang tua pe$ngakuan sahnya 

anak, pe$nyangkatan sahnya anak, pe$rwalian, pe$nde$wasaan se$rta masalah 

pe$ngangkatan anak dan lain-lain, se$dangkan dalam lapangan hukum pe$rdata 

me$nyangkut masalah pe$rtanggung jawaban .23 

 

2.4.2.Hak dan Kewajiban Anak 

 Bukan hanya dalam konte$ks be$rke$luarga bahwa anak adalah harapan hari 

e$sok me$lainkan juga dalam konte$ks be$rbangsa dan be$rne$gara khusus di 

Indone$sia anak adalah ge$ne$rasi pe$ne$rus cita-cita pe$rjuangan bangsa dan 

pe$waris le$luhur ibu pe$rtiwi. Ole$h kare$na itu dipe$rlukan anak-anak atau 

ge$ne$rasi pe$ne$rus yang be$rkualitas de$ngan me$ntalitas yang tinggi se$rta 

be$rbudaya yang kokoh.  

Se$hinga mampu me$nge$mbangkan pe$mbangunan dan ke$majuan bangsa dan 

ne$gara ini dimasa yang akan datang. 

Se$mua cita-cita dan harapan te$rse$but hanya akan me$njadi angan kosong 

be$laka jika tidak ada upaya aplikatif utuk me$re$alisasikannya. Adapun upaya 

yang pe$rlu dilakukan untuk me$ncapai ke$majuan te$rse$but harus pe$mbe$nahan di 

                                                
22 Undang-undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

23 Indonesia,Undang-undang Perlindungan Anak&Undang-undang No 1 thn2012 tentang 

Sistem peradilan pidana anak pasal 1 ayat 2 
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bidang pe$ndidikan se$bab me$lalui pe$ndidikan yang tangguh dan mapan para 

ge$ne$rasi pe$ne$rus akan mampu be$rsaing di e$ra globalisasi yang se$makin 

canggih dan se$lalu me$ngalami pe$rubahan se$tiap saat.24 

2.5.Tinjauan Umum Tentang Warisan 

 2.5.1.Pengertian Hukum Waris 

Hukum waris adalah hukum yang me$ngatur me$nge$nai apa yang harus te$rjadi 

de$ngan harta ke$kayaan se$se$orang yang te$lah me$ninggal dunia, de$ngan pe$rkataan lain 

me$ngatur pe$ralihan harta ke$kayaan yang ditinggalkan ole$h se$se$orang yang te$lah 

me$ninggal dunia be$se$rta akibat-akibatnya bagi ahli waris. 

Hukum waris dalam pandangan Gre$gor Van de$r Burght me$rupakan 

se$himpun aturan yang me$ngatur me$nge$nai akibat-akibat hukum harta  

 

ke$kayaan pada ke$matian, pe$ralihan harta ke$kayaan yang ditinggalkan 

orang yang me$ninggal dunia dan akibat-akibat hukum yang ditimbulkan 

pe$ralihan te$rse$but bagi para pe$ne$rimanya baik dalam hubungan dan 

pe$rimbangan di antara me$re$ka satu de$ngan yang lain ataupun de$ngan pihak 

ke$tiga.25 

Dalam hukum waris be$rlaku suatu asas, bahwa hanyalah hak-hak dan 

ke$wajibanke$wajiban dalam lapangan hukum ke$kayaan harta be$nda saja yang 

dapat diwariskan. Apabila se$se$orang me$ninggal dunia, maka se$ke$tika itu juga 

se$gala hak dan ke$wajibannya be$ralih pada ahli warisnya. Pada prinsipnya 

warisan adalah langkah-langkah pe$ne$rusan dan pe$ngope$ran harta pe$ninggalan 

                                                
24 Kartini Kartono, “Patologi Sosial: Jilid I ”, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2014 hal.21 

25 Mr.Gregor Vonder Burght,Hukum Waris,https://www.gramedia.com/Literasi/hukum-waris 

tgl 20/12/24 
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baik yang be$rwujud maupun yang tidak be$rwujud dari se$orang pe$waris ke$pada 

ahli warisnya. Akan te$tapi di dalam ke$nyataannya prose$s se$rta langkah-

langkah pe$ngalihan te$rse$but be$rvariasi, dalam hal ini baik dalam hal hibah, 

hadiah dan hibah wasiat. Ataupun pe$rmasalahan lainnya. 

Hukum waris me$rupakan salah satu bagian dari hukum pe$rdata, be$lum 

te$rdapat kodifikasi. Hal ini be$rarti bahwa be$rbagai golongan pe$nduduk 

Indone$sia masih be$rlaku hukum yang be$rbe$da-be$da, se$pe$rti : 

1.Hukum Waris Islam yaitu me$wariskan harta orang yang  me$ninggal 

ke$pada ahli waris dan me$ne$rima bagian. tidak te$rle$pas dari nilai-nilai 

ke$islaman Al-Qur’an. Ahli waris atau pe$waris adalah me$re$ka yang 

be$rhak me$waris. 

2.Hukum waris adat, sampai se$karang hukum waris adat pada masing-

masing dae$rah masih diatur se$cara be$rbe$da be$da 

3.Hukum Waris Barat, se$bagaimana yang diatur dalam Undang-undang 

Hukum pe$rdata (Buge$rlijk We$tbook) yang me$nganut siste$m 

individual,dimana harta warisan harus dibagi apabila pe$waris 

me$ninggal dunia (wafat) 

2.5.2.Sistem Pembagian Harta Waris Menurut Hukum Perdata 

 Ahli waris yang me$mpe$role$h bagian mutlak atau be$sarnya (Le$gitie$me $ 

portie$) ini te$rmasuk ahli waris me$nurut undang-undang me$nurut Pasal 914 

KUHPe$rdata yaitu : 
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a) Bila hanya se$orang anak bagian mutlaknya adalah ½ (se$te$ngah) dari 

bagian yang harus dite$rimanya  

b) Bila dua orang anak bagian mutlaknya 2 /3 (dua pe$rtiga) dari apa 

yang se$harusnya diwarisi ole$h masing-masing 

c) Tiga orang anak atau le$bih yang ditinggalkan bagian mutlak dari 

masing-masing anak adalah ¾ (tiga pe$re$mpat) bagian yang se$dianya 

masing-masing me$re$ka te$rima me$nurut undang-undang. 

a) Dasar Hukum Ke$warisan Barat Kitab Undang-Undang Hukum 

Pe$rdata (BW), te$rutama Pasal 528, be$rbunyi “Atas suatu ke$be$ndaan, 

se$se$orang dapat me$mpunyai baik suatu ke$dudukan be$rkuasa, baik 

hak milik, baik hak waris, baik hak pakai, baik hak pe$ngabdian 

tanah, baik hak gadai, atau hipote$k” Dari pasal te$rse$but 

me$nunjukkan te$ntang hak waris diide$ntikkan de$ngan hak 

ke$be$ndaan. Se$dangkan ke$te$ntuan Pasal 584 me$nyangkut hak waris 

se$bagai salah satu cara untuk me$mpe$role$h hak ke$be$ndaan. Ole$h 

kare$nanya dite$mpatkan dalam Buku II BW (te$ntang ke$be$ndaan). 

KUHPe$rdata me$mandang hak me$waris adalah hak ke$be$ndaan atas 

harta ke$kayaan dari orang yang me$ninggal dunia (Pasal 528 

KUHPe$rdata). Di samping itu, Pasal 584 KUHPe$rdata 

me$nye$butkan hak me$waris se$bagai salah satu cara untuk 

me$mpe$role$h hak milik, se$dangkan cara-cara untuk me$mpe$role$h hak 

milik diatur dalam Buku II KUHPe$rdata, se$hingga hukum waris 

dite$mpatkan dalam Buku II KUHpe$rdata. 
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b) Cara-Cara Pe$warisan Ada dua cara untuk untuk pe$mbagian warisan 

me$nurut KUHPe$rdata (BW), yaitu : 

 1) Ahli waris yang me$waris be$rdasarkan ke$te$ntuan undang-undang 

 (ab-inte$stato), yaitu orang yang kare$na ke$te$ntuan undang-

 undang de$ngan se$ndirinya me$njadi ahli waris, yakni para 

 anggota ke$luarga si pe$waris, mulai dari yang te$rde$kat (hubungan 

 darahnya) sampai yang te$rjauh asalkan ada ikatan 

 ke$luarga/hubungan darah de$ngan si pe$waris. Orang-orang ini 

 dikatakan me$waris tanpa me$wasiat atau me$waris se$cara ab-

 inte$stato (Pasal 832 KUHPe$rdata)  

2) Orang-orang yang me$ne$rima bagian warisan be$rdasarkan pe$san  

 te$rakhir atau wasiat (te$stame$nt) dari pe$waris. Jadi mungkin kalau 

 dalam hal ini orang te$rse$but tidak me$mpunyai hubungan 

 darah/ikatan ke$luarga apapun de$ngan si pe$waris (Pasal 899 

 KUHPe$rdata) 

c)Asas-asas Hukum Ke$warisan Dalam hukum waris me$nurut BW 

me$miliki asas-asas antara lain: 1) Hanyalah hak-hak dan ke$wajiban-

ke$wajiban dalam lapangan hukum ke$kayaan harta be$nda saja yang 

dapat diwariskan. 2) Apabila se$se$orang me$ninggal, maka se$ke$tika itu 

juga se$gala hak dan ke$wajibannya be$ralih pada ahli warisnya. 

Se$lanjutnya dalam hukum waris BW dike$nal 3 (tiga) sifat yang 

dianut, antara lain: 1) Sifat individual adalah suatu asas di mana yang 

me$njadi ahli waris adalah pe$rorangan bukan ke$lompok ahli, waris 
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dan ke$lompok klan, suku atau ke$luarga. 2) Sifat bilate$ral artinya 

bahwa se$se$orang tidak hanya me$warisi dari bapak saja, te$tapi juga 

dari ibu, de$mikian juga saudara laki-laki me$warisi dari saudara laki-

lakinya, maupun saudara pe$re$mpuan. 3) Sifat pe$rde$rajatan artinya 

ahli waris yang de$rajatnya de$kat de$ngan si pe$waris me$nutup ahli 

waris yang le$bih jauh de$rajatnya, maka untuk me$mpe$rmudah 

pe$rhitungan diadakan pe$nggolongan-pe$nggolongan ahli waris.26 

 

2.5.3.Ahli Waris yang Masih Di Bawah Umur  

Pasal 47 ayat(1) Undang-undang Pe$rkawinan me$nye$butkan bahwa anak 

yang be$lum me$ncapai umur 18 Tahun atau be$lum pe$rnah me$langsungkan 

pe$rnikahan ada dibawah ke$kuasaan orang tuanya se$lama me$re$ka tidak di cabut 

dari ke$kuasaannya, dan pada pasal 48 orang tua tidak dipe$rbole$hkan 

me$mindahkan hak atau me$nggadaikan barang - barang te$tap yang dimiliki 

anaknya yang be$lum be$rumur 18 Tahun atau be$lum me$langsungkan 

pe$rnikahan ke$cuali apabila ke$pe$ntingan anak itu me$nghe$ndaki.27 

 

Dalam Undang-undang No.39 tahun1999 te$ntang Hak Asai Manusia 

dalam ke$te$ntuan umum pasal 1 angka (1) yaitu adalah se$tiap manusia yang 

be$rusia di bawah 18 tahun dan be$lum me$nikah, te$rmasuk anak yang masih 

dalam kandungan apabilah hal te$rse$but adalah de$mi ke$pe$ntingannya. Maka 

                                                
26 Dika,Dwi,Widya,”Analisis Pembagian Harta Warisan Kepada Ahli Waris Menurut Hukum 

Perdata(BW)Jurnal Ilmu Pertahanan,Politik dan Hukum IndonesiaVol 1 No.3 hal 356 

https//journsl.apphi.o.id/index.php/amandemen 
27 Undang-undang No 1 Tahun1974 Pasal 4 dan 48 KUHPerdata 
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anak di bawah umur adalah anak yang be$lum cukup usianya me$ncapai 18 

Tahun. Bahwa be$rdasarkan Pasal 853 Kitab Undang-undang Hukum Pe$rdata 

(KUHPe$rdata) be$rbunyi se$bagai be$rikut : “Anak-anak ataupun se$kalian 

ke$turunan me$re$ka,biar dilahirkan dari Lain-lain Pe$rkawinan se$kalipun, 

me$warisi dari ke$dua orang tua, kake$k, ne$ne$k, atau se$mua ke$luarga se$darah 

me$re$ka se$lanjutnya dalam garis lurus ke$ atas.de$ngan tiada pe$rbe$daan antara 

laki-laki atau pe$re$mpuan dan tiada pe$rbe$daan ke$lahiran le$bih dahulu” 

Anak yang masih di bawah umur ke$tika orang tuanya me$ninggal dunia, 

me$mpunyai hak yang sama untuk me$ndapatkn harta warisan. Harta te$rse$but 

dibe$rikan ke$tika anak te$rse$but sudah de$wasa ataupun sudah me$nikah. 

 

2.6.Pengertian Jual Beli  

2.6.1.Pengertian Jual Beli Harta warisan  

 Jual be$li warisan adalah jual be$li dari se$mua hak te$rhadap warisan, de$ngan 

ke$wajiban untuk me$lakukan se$mua ke$wajiban yang dilahirkan bagi   si pe$njual 

dari ke$dudukannya se$bagai ahli waris. Me$njual tanah waris dapat diartikan, 

me$njual tanah yang dapat dilakukan ole$h si ahli waris se$bagai pe$milik 

me$ngganti si pe$waris se$bagai pe$milik asal atas tanah warisan yang 

ke$pe$milikannya te$lah be$ralih de$mi hukum ke$pada ahli waris.  

 Dalam KUHPe$rdata me$nje$laskan te$patnya dalam pasal 1334 ayat (2) 

KUHPe$rdata yaitu me$larang jual be$li warisan yang be$lum te$rbuka, de$ngan 

me$larang se$se$orang me$mbikin suatu pe$rjanjian te$ntang barang-barang yang 

akan masuk hak warisnya, kalau se$se$orang lain akan me$ninggal dunia, 
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me$skipun de$ngan izin orang yang akan me$ninggalkan barang-barang warisan 

itu. Kalimat “akan masuk hak warisnya” me$ngandung maksud atau arti bahwa 

suatu harta ke$kayaan te$rse$but be$lum me$njadi hak miliknya atau hak 

warisnya.28 

 Pasal 1471 KUHPe$rdata yang me$nyatakan bahwa jual be$li barang orang 

lain adalah batal, dan se$rta se$cara e$ksplisit me$nyangkut pasal 1083 

KUHPe$rdata yang pada intinya me$nyatakan, se$tiap ahli waris dianggap 

se$ke$tika me$nggantikan si pe$waris dalam hal barang-barang yang dibagikan 

ke$padanya.29 

Hal te$rse$but di atas me$nggambarkan ke$tidakmungkinan me$nye$rahkan hak 

ke$be$ndaan yang masih me$njadi milik be$rsama, dan be$lum diadakan 

pe$mbagian untuk me$njadi milik pe$rse$orangan. Se$hingga tidak bisa dianggap 

me$njual bagiannya atau haknya dalam se$suatu barang se$bagai ahli waris. 

Jikalau si pe$waris be$lum me$ninggal, maka yang be$rhak me$njual harta 

ke$kayaan yang akan me$njadi harta warisan adalah si pe$waris se$ndiri. Se$bab 

harta ke$kayaan si pe$waris be$lum me$rupakan harta warisan, masih hak 

se$pe$nuhnya dari si pe$waris, se$hingga be$lum dibagikan ke$pada ahli waris.  

Kalau si pe$ne$rima waris he$ndak me$njual harta ke$kayaan si pe$waris, 

he$ndaknya me$minta ke$pada si pe$rwaris (te$ntunya ke$tika si pe$waris masih 

hidup) untuk me$njualkan harta ke$kayaannya itu, atau me$minta le$bih dahulu 

                                                
28 Ratna,Arha Windari,Hukum perjanjian,Graha Ilmu,Yogyakarta,2014,hal 17 
29 Kitab Undang-undang Hukum Perdata BW 
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harta ke$kayaan yang ke$lak akan me$njadi harta warisan bagiannya (kalau ia 

te$ga me$mintanya). 

 Pasal 1121 KUHPe$rdata me$nyatakan, bahwa para ke$luarga se$darah dalam 

garis ke$ atas bole$h me$lakukan pe$mbagian dan pe$misahan harta be$nda me$re$ka, 

de$ngan surat wasiat atau de$ngan akta Notaris, di antara ke$turunan me$re$ka dan 

suami atau iste$ri me$re$ka yang hidup le$bih te$rlama. Bila tidak se$mua barang 

yang ditinggalkan ole$h ke$luarga te$rmasuk dalam pe$mbagian itu, pada waktu 

dia me$ninggal, barang-barang yang tidak dibagi itu, harus dibagi me$nurut 

undand-undang.30 

 Ole$h kare$na itu untuk se$me$ntara ini, pe$rlu adanya suatu pe$nje$lasan atau dibe$ri 

pe$nge$rtian me$nge$nai pe$raturan pe$rundangan yang te$rkait de$ngan masalah ini 

ke$pada para ahli waris yang te$rkait de$ngan masalah ini, me$lalui pe$nde$katan 

se$cara damai dan ke$ke$luargaan. Se$hingga ahli waris yang be$lum tahu dan 

paham akan pe$raturan pe$rundangan itu me$njadi tahu dan paham. Hal te$rse$but 

diupayakan agar masing-masing ahli waris me$mpunyai pe$rsamaan pe$rse$psi 

dalam me$nge$tahui dan me$mahami proble$m yang timbul dalam pe$njualan hak 

waris te$rse$but. 

 

 

 

 

 

                                                
30 Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1121 
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2.6.2.Syarat Sah Perjanjian Jual Beli Warisan  

 Jual be$li dinyatakan syah apabila te$lah me$me$nuhi syarat-syarat atas 

pe$laku akad, barang yang akan diakadkan, atau te$mpat be$rakad, barang yang 

akan dipindah ke$pe$milikannya dari salah satu pihak ke$pada pihak lain baik 

be$rupa harga atau barang yang dite$ntukan de$ngan nilai atau harga. Pe$laku akad 

adalah orang yang be$rakal dan me$mpunyai ke$mampuan me$milih. Jadi orang 

gila, orang mabuk, dan anak ke$cil tidak bisa dinyatakan sah. Bagi anak ke$cil 

yang sudah mampu me$mbe$dakan yang be$nar dan yang salah maka akadnya 

sah, tapi te$rgantung walinya. 

 Se$se$orang be$bas me$ngadakan pe$rjanjian baik yang sudah diatur ole$h 

Undang- Undang maupun yang tidak diatur ole$h Undang-Undang, de$ngan 

ke$te$ntuan se$panjang pe$rjanjian yang dibuat te$rse$but tidak dilarang ole$h 

Undang-Undang, tidak be$rte$ntangan de$ngan ke$susilaan dan ke$te$rtiban umum. 

Dasar hukum be$rlakunya pe$rjanjian bagi para ahli waris dan me$re$ka yang 

me$mpe$role$h hak te$rdapat dalam Pasal 1318 KUH pe$rdata, yang me$nyatakan 

jika se$orang minta dipe$rjanjikan se$suatu hal, maka dianggap bahwa itu adalah 

untuk ahli warisnya dan orang-orang yang me$mpe$role$h hak dari padanya. 

 Suatu pe$rjanjian jual be$li warisan pada hake$katnya me$mpunyai syarat 

sah sama de$ngan syarat sahnya pe$rjanjian pada umumnya. Me$nurut Pasal 1320 

KUH Pe$rdata suatu pe$rjanjian jual be$li tanah baru dapat dikatakan sah bila 

dipe$nuhi syarat-syarat : 

a.Bahwa pe$rjanjian itu didasarkan atas ke$se$pakatan para pihak, be$bas 

dari paksaan, ke$ke$liruan dan pe$nipuan ;  
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b.Bahwa para pihak yang me$ngadakan pe$rjanjian itu harus orang-orang 

yang cakap untuk me$mbuat suatu pe$rikatan, maka orang yang be$lum 

de$wasa, di bawah pe$ngampuan, dan Wanita yang masih te$rikat 

pe$rkawinan tidak di pe$rbole$hkan. 

c.Adanya suatu hal te$rte$ntu yang dipe$rjanjikan ;  

d.Adanya suatu se$bab yang halal (yang dibe$narkan dan tidak dilarang 

me$rupakan se$bab yang masuk akal untuk dipe$nuhi) yang me$ndasari 

pe$rjanjian itu. 

Warisan yang be$lum dibagi tidak sah untuk dipe$rjual be$likan, kare$na di dalam 

warisan te$rse$but masih te$rdapat hak ahli waris yang lain. Dalam rukun jual be$li 

yang dije$laskan dalam pe$rsyaratan untuk ke$dua pe$njual dan pe$mbe$li dalam 

me$laksanakan transaksi yaitu me$ne$rangkan bahwa pe$njual yang me$njual 

te$rse$but adalah pe$milik asli atau pe$milik mutlak dari harta warisan te$rse$but. 

Se$dangkan dalam syarat jual be$li, barang yang diakadkan dalam jual be$li 

dije$laskan bahwa barang yang dipe$rjual be$likan adalah milik orang yang 

me$lakukan akad atau yang dibe$ri izin ole$h pe$milik.31 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
31 Siti Nurkayah, “ Syarat dan Wewenang Wali Waris”, ( Studi Komparatif KHI dan KUH 

Perdata), Skripsi, STAIN Salatiga, 2014, hal56. 

 


